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This research aims test the influence (1) family environment towards 

interest to follow PPG on students, (2) peer environment against 

student interest to follow PPG on students, (3) economic motivation 

on student interest to follow PPG on students. 

 

The population in this research are students of Economic Education, 

Accounting Education and Office Administration Education on 

2014/2015 at FKIP UNS which amounted to 170 students. Samples in 

this study as many as 63 respondents taken with Proportional Random 

Sampling technique. This research used quantitative method with 

explanatoryhjhjsurvey. hjhjThehhjjdatahhjjwerehjhjcollectedhjhjbyhjhjquestionnairehj and 

documentationhjhjtechniquehjjanalysis. 

 

The results of this research are: (1) There is a hjpositive andhjsignificanthj 

influence ofhj family environment on the interest to joininghj PPG. hj (2) 

Therehjishjahjpositive and significant influencehjofhjpeerhjenvironmenthjon 

thehjinteresthjto joining PPG. (3) There is a positive and significant 

influence of economic motivation on the interest to joining PPG. (4) 

There is a positivehjand significant influence of family environment, 

peerhjenvironment, and economic motivation to the interest to joining 

PPG.hjThehhjjrelativehjcontributionhhjofhjhjthehhjjfamilyhjhjenvironmenthhjjishh20.8%,

thehhjpeerhjenvironmenthjishj59.6%hhandhjthehjeconomichhmotivationhhishh19.6%

of the interest to joining PPG. Meanwhile, effective contribution of 

family environment variable equal to 15,59%, peer environmental 

variable equal to 44,51%, and economic motivation variable equal to 

14,59% to interest to joining PPG.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh (1) lingkungan keluarga 

terhadap minat untuk mengikuti PPG pada mahasiswa, (2) lingkungan teman sebaya terhadap minat 

mahasiswa untuk mengikuti PPG pada mahasiswa, (3) motivasi ekonomi terhadap minat mahasiswa 

untuk mengikuti PPG pada mahasiswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Akuntansi 

dan Pendidikan Administrasi Perkantoran di FKIP UNS 2014/2015 yang berjumlah 170 mahasiswa. 

Sampelhjhdalamhhjpenelitianhjinihhjjsebanyakhj63hjrespondenhjhjdiambilhjjdenganhjhjteknikhjhjProportionalhjhjRandom 

Sampling. hjMetodehjyang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan survey 

explanatory. Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik kuesioner dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Taraf signifikansi 

digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05.  

Hasilhjjpenelitianjhjmenunjukkahjbahwaj:h(1)jTerdapathjhjpengaruhhjpositifhjdanhjsignifikanhjlingkungan

keluargahjterhadaphjminathjuntukhhmengikutihjjPPG.hj(2)hjTerdapathjpengaruhhjpositifjhdanhjsignifikanhjlingkung

anjhjtemanhjsebayahjterhadaphjminathjuntukhjmengikutihjPPG. h(3) hjTerdapathjpengaruhhjhjpositifhjhjdanhjsignifikan 

motivasi ekonomihjterhadaphjminathjuntukhjmengikutihjPPG. hjSertahjsecarahjsimultanhj (4) hjTerdapathjpengaruh 

positifhjdanhjsignifikanhjlingkunganhjkeluarga, hjlingkunganhjtemanhjsebaya, hjdanhjmotivasihjekonomihjhjsecara 

bersama-sama terhadaphjminathjuntukhjmengikutihjPPG. hjSumbanganhjRelatifhj (SR) hjlingkunganhjkeluarga 

sebesarhj20,8%,hjlingkunganhjhjtemanhjhjsebayahjhjsebesar 59,6% danhjhjmotivasi ekonomi sebesar 19,6 % 

terhadaphjhjminathjhjuntukhjhjmengikutihjhjPPG. jSementarahjhjitu,jhjSumbanganhjefektif (SE) hjvariabelhjlingkungan 

keluargahjsebesarhjh15,59%,hjvariabelhjlingkunganhhjjtemanhhjjsebayahhjjsebesarhj44,51%,hjhjdanhjvariabelhjmotivasi 

ekonomihjsebesar 14,59%hjterhadaphjminathjuntukhjmengikutihjPPG. hjSumbanganhjEfektifhj (SE) hjdarihjketiga 

variabelhjhjbebashjhjterhadaphjhjvariabelhjterikathjhjadalahhjsebesarhj74,70%hjhjsedangkanhjhjsisanyajhjsebesarhjj25,30% 

dipengaruhihjolehhjvariabelhjlain. hj 

KatahjKunci: hjLingkunganhjKeluarga, hjLingkunganhjTemanhjSebaya, hjMotivasihjEkonomi, hjMinathjhjuntuk 

MengikutihjPPG. hj 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Dunia memasuki era globalisasi dimana segala aspek kehidupan dituntut untuk berkualitas, 

sehingga persaingan antar bangsa menjadi semakin ketat. Maka untuk mempertahankan eksistensi, 

hal mutlak yang harus dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang salah satunya melalui jalur pendidikan.  

Pendidikan pada dasarnya merupakan satu dari beberapa kebutuhan dasar manusia yang 

sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang bermanfaat untuk 

pencapaian tingkat kehidupan yang semakin maju dan sejahtera (Susanto, 2012: 198). 

Tolok ukur kualitas suatu pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor pendukung 

diantaranyahfaktorhjdarijhjdalamjhjmaupunjhjdarihjluarhjjindividu,faktorjdarihhjdalamhjdapathjberupahjkemandirian, 

kedisiplinan, hjkreativitas, hjkepercayaanhjhjdirihhjjbesertahjtanggunghjhjjawabhjhjindividuhjhjsebagaihjhjpesertahjhjdidik. 

Sedangkanjhjfaktorhjjyanghjberasalhjdarihjhjluarhjhjdapathjberupahjhjkurikulumhjyanghjhjberlaku,hjguru,jhjsaranahjbesertahj

infrastruktur yang tersedia serta sumber belajar. Guru merupakan satu diantara beberapahjhjfaktor 

pentingjhjpenentuhjbaikhjatauhjburuknyahjkualitas suatuhjpendidikan. hj 

Lulusan dari perguruan tinggi diharapkan mampu mengembangkan dan mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan yang didapat ketika memasuki dunia kerja serta memiliki daya saing yang tinggi 

(Kulsum, Witurachmi dan Muchsini, 2017: 22). Demikian pula dengan Perguruan Tinggi pendidikan 

sebagai pencetak guru sangat mempengaruhi pilihan mahasiswa lulusannya untuk memilih profesi 

sebagai guru (Saptono dan Suparno, 2016: 22). Profesi guru menjadi pilihan mutlak bagi lulusan 

Sarjana Pendidikan, Pendidikan Profesi Guru (PPG) merupakan syarat utama yang harus dipenuhi 

apabila ingin berprofesi sebagai guru (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 4). 

Mahasiswa yang memiliki minat kuat terhadap suatu objekhjpastihjakanhjmenggerakanhjdirinya 

untukhjmewujudkanhjsuatuhjtujuan. hjSepertihhjjhalnyahjhjminathjvhjmengikutihjhPendidikanhjProfesihjhjGuru (PPG). 

Seseorang cenderung tidak akan membentuk suatu minat yang kuat untuk menunjukkan suatu 

perilaku tertentu, jika dia percaya bahwa dia tidak memiliki sumber atau kesempatan untuk 

melakukan, meskipun dia memiliki sikap yang positif dan dia yakin bahwa orang-orang lain akan 

menyetujuinya (Ajzen, 1991: 188). 

Model yang digunakan untuk menduga minat dan perilaku, termasuk didalamnyahjadalah 

minathjuntukhjmengikutihjPendidikanhjProfesihjGuruhj (PPG) hjdanhjmenentukan motivasi, adalah Theory of 

Planned Behavior (TPB). Theory of Planned Behavior (TPB) beranggapan bahwa  manusia biasanya 

berperilaku dengan bijaksana; bahwa mereka memperhitungkan informasi yang tersedia secara 

tersirat maupun tersurat yang digunakan untuk memperhitungkan dampak dari tindakan yang 

dilakukannya. Faktor yang dapat memicu timbulnya minat adalah sikap, norma subjektif dan persepsi 

pengendalian perilaku yang secara bersamaan maupun secara independen menentukan minat 

seseorang yang mengarahkan pada perilaku (Ajzen  dan  Fishbein; Myers, 2010: 169). 

Menurut Hurlock (1980: 220), besarnya minat remaja terhadap pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh minat mereka pada pekerjaan, kalau remaja mengharapkan pekerjaan yang menuntut pendidikan 

tinggi maka pendidikan akan dianggap sebagai batu loncatan. hjAdanyahjketertarikanhjdanhjminathjmuncul 

disebabkanhjjolehhhjfaktorhjjdarihjhjdalamhjjmaupunhjjdarihjhjfaktorhjdarihjjluarhjdirihjhjindividuhjhjituhhjjsendiri.hFaktorhjdari

dalamhjindividuhjmisalnya mengenai halhjyanghjmelekathjdanhjterdapathjdalamhjdirihjmahasiswahjbaikhjsecara 

fisikhjmaupunhjpsikis,hjyaituhjdapathjberupahjmotif,hjperhatian,hjsikaphjdanhjprestasi.hjKemudianhjfaktorhjdari luar 

individuhjdapathjberupahjpengaruhhjberasalhjdarihjlingkungan,jtempathjtinggal,joranghjtua,jguru,jlatarjhbelakang 

keluargahj (Sobur, 2003). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yanghjdilakukanhjoleh Nugroho (2015), 

yang menunjukkan bahwa sikap dan kepribadian sebagai faktor internalhjmemilikihjpengaruhhjyang 

positifhjhjdanhjhjsignifikanhjhjterhadaphjhjminathjhjmengikutihjhjPPG, selain itu faktor eksternal yang berupa 

lingkunganhjhjkeluargahhjjdanhjlingkunganhjtemanhhjjugahhjmemilikihjpengaruhhjyanghjjpositifhjdanhjjugahjsignifikan 
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terhadaphjminathjmengikutihjPPG walaupun pengaruhnya tidak sebesar faktor internal. Penelitianhjyang 

dilakukan oleh Saptono dan Suparno (2016) menyatakan bahwa faktor sikap terhadap profesihjguru 

danhjjlingkunganhjjmemilikihjkontribusihjhyanghjpositifhdanhjjugahjsignifikanhjterhadaphjtinggihjrendahnyahjminat 

mengikuti Pendidikan Profesi Guru. Larasati dan Suyato (2016) menyatakan bahwa persepsi 

mahasiswa tentanghjhjprofesionalitashhjjguruhhjjdanhjhjmotivasihjhjmenjadihhjjguruhjyanghjprofesionalhjberpengaruh 

positifhjhjdanhjhjsignifikanhjhjterhadaphjhjminathjhjmengikutihjhjPPG. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu 

tersebut, penelitian ini menggunakan variabel prediktor variabelhjlingkunganhjkeluarga, hjlingkungan 

temanhjsebayahjdan motivasi ekonomihjuntukhjmenguji minathjmengikutihjPPG. Hj  

Hasilhjhjpenelitianhjhjdi atas menyatakan bahwa faktor lingkungan (lingkungan keluarga, 

lingkungan teman, lingkungan belajar), sikap dan kepribadian, dan motivasi berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa, namun, hal tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wulandari, 2015). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa gender, keaktifan berorganisasi dan 

pendidikan orang tua tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat mengikuti 

PPG. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa, hjbaikhjgenderhjlaki-lakihjmaupunhjperempuan 

tidakhjmemberikanhjhjpengaruhhjhjyanghjhjsignifikanhjhjterhadaphjhjminathjhjmengikutihjhjPPG. hjSelain itu variabel 

keaktifanhjorganisasihjjuga tidakhhjjmemberikanhjhjpengaruhhjhjyang positif danhjhjsignifikanhjhjterhadaphjhjminat 

mengikutihjhjPPG, hjhjartinya mahasiswa yang aktif dalam organisasi belum mampu memunculkan rasa 

ketertarikan dan minat yang lebih terhadap Pendidikan Profesi Guru (PPG). Variabel pendidikan 

orang tua juga menunjukkan tidak adanya pengaruh yanghjhjpositifhjhjdanhjhjsignifikanhjhjterhadaphjhjminat 

mengikutihjhjPPG, artinya tidak terdapathjhjperbedaanhjhjantara pola asuhhjoranghjhjtuahjhjyanghjhjberpendidikan 

tinggihjdanhjjyanghjhtidakjhberpendidikanhjjtinggihjterhadaphjminathjhjmahasiswahjhjmengikutihhjpendidikanhjprofesi 

guru. hj 

DihjIndonesiahjhjkhususnyahjhjdihjhjSurakarta, hjhjLPTKhj (LembagahjPendidikanhjTenagahjKependidikan) 

yanghjhjberperanhjhjuntukhjhjmencetakhjhjcalonhjhjguruhjhjadalahhjhjFKIPhj(FakultashjKeguruanhjdan IlmuhjPendidikan) 

UNS.hjProgramhjhjhstudihjhjpendidikanhhjjekonomi,hjpendidikanhjakuntansihjhjdanhjhjpendidikanhjjadm. perkantoran, 

merupakan sebagian dari program studi yang terdapat di FKIP UNS yang selalu berupaya untuk 

menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang inovatif berdasarkan perkembangan  mutakhir 

di bidang keguruan dan ilmu pendidikan, sehingga menghasilkan lulusan yang berkepribadian luhur, 

cerdas, dan terampil yang siap menjadi  pendidik atau tenaga kependidikan profesional yang 

berwawasan global. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi, pendidikan 

akuntansi dan pendidikan adm. Perkantoran tahun angkatan 2014 yang telah melaksanakan Magang 

Kependidikan 1, Magang Kependidikan 2 dan Magang Kependidikan 3 karena telah menjalani 

praktek mengajar terbimbing yang dapat digunakan sebagai gambaran mengenai suasana kerja di 

sekolah atau suasana kerja sebagai seorang guru. 

Berdasarkan hasil angket pra penelitian yang dilakukan pada 30 mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi, Pendidikan Akuntansi dan Pendidikan Administrasi Perkantoran FKIP UNS angkatan 

tahun 2014, menunjukkan hasil bahwa adanya dukungan yang positif darihjlingkunganhjkeluargahjdan 

lingkunganhjtemanhjsebaya serta adanyahjmotivasihjekonomihjmaka minat untuk mengikuti PPG juga akan 

meningkat. Tetapi apabila lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya dan motivasi ekonomi 

yang rendah terhadap profesi guru terlebih dengan PPG maka minat untuk mengikuti PPG juga akan 

cenderung rendah.  
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Gambar 1.1 Tingkat Minat Mengikuti PPG 

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2018 

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi, 

pendidikan administrasi perkantoran, dan pendidikan akuntansi 2014 memiliki perhatian/ketertarikan 

dan kemauan yang rendah terhadap program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Faktor- faktor yang 

berhubungan dengan minat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, 

lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya dan motivasi ekonomi merupakan faktor luar yang 

dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk mengikuti PPG. Permasalahan yang mempengaruhi 

minat mahasiswa untuk mengikuti PPG yaitu keadaan lingkungan keluarga masih kurang 

mendukung. Lingkungan pergaulan dengan teman sebaya juga menjadi salah satu faktor yang turut 

memberikan sumbanganhjterhadaphjminat mahasiswa untukhjmengikutihjPendidikanhjProfesihjGuruhj 

(PPG). Selain itu, motivasi atau dorongan ekonomi untuk memperoleh sertifikat pendidik juga turut 

memberikan pengaruh terhadap minat mengikuti PPG. 

TujuanhjPenelitianhj 

hjTujuanhjhjpenelitianhjinihjhjadalahhjhjuntukhjhmengetahuihjpengaruhhjyanghjhjpositifhjjdanhjsignifikanhjhjantara 

Lingkungan Keluarga, LingkunganhjTemanhjSebayahjdanhjMotivasihjEkonomihjsecara parsialhjdanhjsilmutan 

terhadaphjMinathjmengikuti PPG pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Akuntansi dan 

Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun Angkatan 2014/2015 di FKIP UNS. 

Kajian Pustaka 

1. Theory of Planned Behavior 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai Grand Theory. Theory 

of Planned Behavior merupakan teori pengembangan yang berasal dari teori tindakan beralasan 

(Theory Reasoned Action/TRA) yang dibuat karena terdapat batasan model tertentu yang 

diimplementasikan dalam memperkirakan perilaku seseorang yang tidak mempunyai kendali 

atas kemauannya sendiri (volitional control) (Ajzen, 1991: 181; Fila, 2006; Jogiyanto,  2007:  

61). 

Theory of Planned Behavior berpedoman terhadap anggapan bahwa seseorang 

berperilaku dengan bijaksana; bahwa individu tersebut memperkirakan terhadap informasi yang 

ada secara tersirat maupun tersurat untuk memperhitungkan dampak dari perbuatan yang 

dilakukannya. Teori ini memberikan penjelasan bahwa minat individu mengambarkan atau tidak 

menggambarkan tingkah laku yang digunakan sebagai tolok ukur utama dan terpenting dari 

tingkah laku yang dilakukan. Ajzen dan Fishbein dalam Myers (2010: 169) menyatakan bahwa 

Sangat Tidak 
Berminat; 2

Tidak Berminat ; 
16

Ragu-ragu; 12

Berminat; 1

Sangat Berminat; 
1

14-17 18-23 24-27 28-33 34-37

TINGKAT MINAT MENGIKUTI PPG
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sikap, norma subjektif dan persepsi pengendalian perilaku, merupakan faktor yang menentukan 

minat individu yang mengarahkan pada perilaku. 

2. Minat mengikuti PPG 

a. Pengertian Minat 

Minat yaitu suatu keadaan yang bersifat statis didalam memberikan ketertarikan dan 

mengingat beberapa kejadian. Seseorang yang menaruh minat terhadap suatu kejadian, 

cenderung akan memberikan perhatian secara terus-menerus terhadap objek tersebut yang 

akan diikuti dengan perasaan senang yang tanpa paksaan (Slameto, 2013: 57). 

Minat merupakan suatu situasi pada saat seorang individu memberikan fokus dan 

perhatiannya yang secara kebetulan muncul dengan segenap keinginannya dan dipengaruhi 

oleh bakat dan lingkungannya (Sujanto, 2010: 92). Dengan demikian, apabila seorang 

individu memiliki ketertarikan yang kuat terhadap suatu objek, maka individu tersebut akan 

cenderung memberikan perhatian yang besar pada objek tersebut.  

Minat merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan seorang 

individu baik dalam studi, pekerjaan maupun kegiatan lainnya. Banyak ahli memiliki 

pandangan yang berbeda mengenai minat namun pendapat para ahli tersebut saling 

melengkapi satu sama lain. 

b. Karakteristik Minat 

Minat adalah hal yang tidak diperoleh sejak lahir dan minat selalu disertai dengan 

sikap senang terhadap suatu objek, sehingga pada akhirnya akan menimbulkan suatu 

kepuasan (Slameto, 2003: 57).  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Menurut Surya (2003: 37) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

seorang individu, sebagai berikut:  

1) Faktor  dari dalam (internal) tersusun atas : 

a) Faktorhjjasmanihjatauhjfisiologihjindividuhjyanghjbersifathjhjbawaanhjsejakhjlahirhjyanghjtidak 

dapathjhjdigantihjhatauhhjjdipengaruhi,hjhjcontohnyahjhjpenglihatan,hjhjpendengaran,hhjjstrukturhjhj

tubuh, hjdst. 

b) Faktorhjpsikologi, hjbaikhjyang bersifat bawaan maupun herediter, yang terdiri atas: 

(1) Faktorhjintelektual, hjterdirihjatashjfaktorhjpotensial, hjsepertihjhjkecerdasanhjhjdanhjhjbakat, 

sertahjhjfaktorhjaktualhjatauhjkecakapanhjnyata, hjyaitu achievementhjatauhjpencapaian. 

(2) Faktorhjnon-intelektual, hjterdirihjdarihjsusunanhjkepribadianhjtertentu sepertihjsikap, 

kebiasaan, hjkebutuhan,hjmotivasi,hjkonsephjdiri,hjpengawasanhjdiri, jemosional, dst.. 

(3) Faktorhjkematangan, hjbaikhjkematanganhjfisikhjmaupunhjkematanganhjpsikis. 

2) Faktorhjdarihjluarhj (eksternal) hj 

a) Faktorhjsosial, hjterdirihjatashjfaktorhjlingkunganhjkeluarga. hj 

b) Faktorhjbudaya, hjsepertihjadathjistiadat, hjilmu pengetahuan, hjdst. 

c) Faktorhjlingkunganhjfisik,hjsepertihjfasilitashjrumah,hjfasilitashjbelajar, hjdst. 

d) Faktorhjspiritualhjdanhjlingkunganhjkeagamaan. hj 

d. Pendidikan Profesi Guru 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

87 Tahun 2013 Tentang Program Pendidikan Profesi Guru Pra Jabatan menyatakan bahwa : 

(Pasal 1 Ayat 1) hjPendidikanhjprofesihjmerupakanhjjenjanghjpendidikanhjtinggi yang dilakukan 

setelahhjmenamatkanhjprogramhjsarjanahjyanghjmemiliki tujuanhjuntukhjdapat menyiapkan peserta 

didik agar dapat mempunyai pekerjaan yang sesuai dengan persyaratan keahlian khusus. 

(Pasal 1 Ayat 2) Program Pendidikan Profesi Guru Prajabatan atau dikenal dengan program 

PPG merupakan suatu jenjang pendidikan yang dilaksanakan untuk dapat memberikan bekal 

bagi mahasiswa lulusan S1 Kependidikan dan S1/DIV Non kependidikan yang mempunyai 

kemauan dan minat yang besar untuk menjadi guru, sehingga mampu memahami kompetensi 
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guru secara menyeluruh sesuai dengan standar nasional pendidikan dan pada akhirnya berhak 

atas sertifikat pendidik profesional yang dapat digunakan untuk mengajar dari jenjang SD 

hingga SMA. 

e. Tujuan PPG 

MenuruthjhjUUhjNo. hj20hjhjTahun 2003hhjjPasalhj3, hjTujuanhjhumumhjhjprogramhjhjPPGhjhjyaitu dapat 

mencetakhjcalonhjguruhjyang mempunyai kecakapan dalam hal mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional dalam rangka meningkatkan bakat peserta didik untuk menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Guru merupakan sebuah profesi, yang diharapkan dapat menjalankan profesinya 

dengan baik. Jika pekerjaan guru diartikan sebagai suatu profesi maka keahlian mendidik 

harus ada dan terintegrasi pada profesi guru (Rimang, 2011: 24). 

3. Lingkungan Keluarga 

a. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang paling awal, karena dalam 

keluarga untuk pertama kalinya akan akan memperoleh bimbingan dan pengasuhan. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama dalam hidup seseorang karena hampir 

seluruh proseshjdarihjkehidupanhjanakhjdialami dalamhjkeluargahjsehingga bimbinganhjyanghjpaling 

berpengaruh dalam hidup seorang anak adalah dalam keluarga (Hasbullah, 2012: 38). 

b. Fungsi Lingkungan Keluarga 

MenuruthjIhsanhj (2008: hj18) hjfungsihjlembagahjpendidikanhjkeluargahjadalah: hj  

1) Pengetahuanhjpalinghhjpentingjjbagihjanak-anakhjdanjhjmenjadihjkonsekuensijhjuntukhjpeningkatan 

kemampuan kepribadiannya. 

2) Penentuhjhjkehidupanhjhjemosionalhjhjyanghjhjpenting dalam pengembanganhjhjkepribadianhjhjanak 

yanghjterbentukhjmelaluihjpendidikanhjdalamhjkeluarga. hj 

3) Sarana atau tempat bagi pendidikan moral anak dengan cara memberikan contoh yang 

baik sehingga tercipta manusia yang memiliki kepribadian unggul.  

4) Sarana dalam menciptakan kepedulian sosial sebagai makhluk sosial bagi anakhjkarenahjdi 

dalamhjkeluargahjdibentukhjsikaphjtolonghjmenolonghjdanhjtengganghjrasa. hj 

5) Pranata dalamhjpendidikanhjagama, menciptakanhjdanhjmembimbinghjanakhjmenjadihjmanusia 

yanghjmemiliki tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban agamanya. 

4. Lingkungan Teman Sebaya 

a. Pengertian Lingkungan Teman Sebaya 

Lingkunganhjtemanhjsebayahjhmerupakanhjhsuatuhjhkelompokhjyanghjterdirihhjatashjhjsekumpulan 

individuhjyanghjmemiliki karakteristik relatifhjhjsama. hjPengertianhjhjsamahjhjyang dimaksud adalah 

individu-individuhjhjyang tergabung dalamhjhjkelompokhjhjsebayahjhjituhjhjmemiliki beberapahjhjdalam 

berbagaihjhjaspeknya. hjhjPersamaanhjhjyanghjhjpaling utamahjhjterdirihjhjatashjpersamaanhjdarihjsegi usiahjdan 

statushjsosialhjyanghjdimilikinya (Vembriarto, 2003: 54). 

Kelompokhjhjtemanhjhjsebayahjhjadalahjhjhjkelompokhjjyanghjhjterdirijhjatasjhjsuatujhjkumpulanjhjorang 

yangjhjmemilikijhjkesamaanjhjalam segijhjusia, jhjantara usiajhjkelompokjhjbermainjhjpadajhjmasajhjkanak-

kanak, jhjkelompokjhjmonoseksualjhjyangjhjhanyajhjberanggotakanjhjanak-anakjhjsejenisjhjkelaminjhjatau 

gang yaitujhjkelompokjhjanak-anakjhjnakaljhj (Tirtarahardja dan La Sulo, 2005: 181). 

MenurutjhjCarrjhjdalamjhjSuwarjo, (2008: 5), jhjtemanjhjsebayajhjmerupakanjhjsalah satujhjcara 

bagijhjsiswajhjuntuk belajarjhjmemperhatikan, jhjdanjhjmembantujhjsiswajhjlainjhjserta melaksanakannya 

dalamjhjkehidupanjhjsehari-hari. jhj 
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b. FungsijhjLingkunganjhjTemanjhjSebayajhj 

jVembriartojhj(2003:jhj60-63)jhjmenyatakan,jhjLingkunganjhjTemanjhjhjSebayajhhjmemilikijhjfungsi 

yaitu:  

1) Dijhjdalamjhjkelompokjhjtemanjjsebayajhjanakjhjakanjhjbelajarjhjbersosialisasijhjdenganjjkelompoknya,

jyaknijhjbelajarjhjmemberijhjdanjhjmenerimajhjdalamjhjpergaulannya, jhjdenganjhjsesamajhjtemannya. jhj 

2) Dijhjdalamjhjkelompokjhjtemanjhjsebayajhjanakjhjmempelajarijhjkebudayaanjhjmasyarakatnya. jhj 

3) Kelompokjhjsosialjhjtemanjhjsebayajhjmengajarkanjhjmobilitasjhjsosial.  

4) Dijhjdalamjhjkelompokjhjtemanjhjsebaya, jhjanakjhjmempelajarijhjperananjhjsosialjhjyangjhjbaru. jhj 

5) Dijhjdalamjhjkelompokjhjtemanjhjsebayajhjanakjhjbelajarjhjtaatjhepadajhjaturanjhjsosialjhjyangjhjimpersonal 

danjhjkewibawaanjhjyangjhjimpersonaljhjpula. jhj 

MenurutjhjSantrockjhj (2011: jhj133) jhjfungsijhjlingkunganjhjtemanjhjsebayajhjyaitu: jhj 

1) Pertemananjjhjtempathjseorangjhjanakjhjmenghabiskanjjwaktujhjbersamajhjdanjhjbergabungjhjdijhjdalam 

aktivitasjhjkolaboratif. jhj 

2) Dukunganjhjfisikjhjyangjhjselalujhjmemberikanjhjbantuanjhjkapanjhjpunjhjdibutuhkan. jhj 

3) Dukunganjhjego, jhjmembantujhjanakjhjmerasajhjmerekajhjadalahhjindividujhjyangjhjberkompetenjhjdan 

berharga. jhj 

4) Keintimanjhjataujhjkasihjhjsayang,jhjmemberikanjhjsuatujhjhubunganjhjyangjhjsangatjhjhangatjhjdanjhjjuga

penuhjhjkepercayaanjhjdanjhjdekatjhjdenganjhjorangjhjlain,jhjsehinggajhjanakjhjmenjadihjmerasa nyaman 

danjhjterbukajhjberbagijhjinformasijhjpribadi. jhj 

5. MotivasijhjEkonomijhj 

a. Pengertian Motivasi 

MenurutjhjAzwarjhj(2000:15),jhjmotivasihjmerupakanhjsuatujhjrangsanganjhjdanhjdoronganhjatau 

pembangkitjhjtenagajhjyangjhjdimilikijhjolehjhjseseorang/sekelompokjhjmasyarakatjhjyangjhjakan berbuat 

danjhjbekerjasamajhjdenganjhjoptimaljhjdanhjmelaksanakanjhjsesuatujhjyangjhjsudahjhjdirencanakanjhjuntuk 

mencapaijhjtujuanjhjyangjhjtelahjhjditetapkan. jhj 

SedangkanjhjmenurutjhjHasibuanjhj (2005: jhj95), jhjmotivasijhjberasaljhjdarijhjkatajhjlatinjhjmovere 

yangjhjberarti doronganjhjatau pemberianjhjdaya penggerakjhjyang menciptakanjhjkegairahanjhjkerja 

seseorang agarjhjmereka mau bekerjajhjsama, bekerjajhjefektif, danjhjterintegrasi denganjhjsegala 

daya dan upayanyajhjuntuk mencapaijhjkepuasan. jhj 

b. FungsijhjMotivasijhj 

Sardiman (2011: jhj85) menyebutkanjhj3 fungsi motivasijhjyaitu:  

1) Mendorong manusiajhjuntuk berbuat, jadijhjsebagai penggerakjhjatau motorjhjpenggerak. 

Motivasidalam hal inijhjmerupakan motorjhjpenggerak dari setiapjhjkegiatan yangjhjdikerjakan. 

2) Menentukan arahjhjperbuatan, yaknijhjkearah tujuanjhjyang hendakjhjdicapai. Dengan demikian 

motivasijhjdapat memberikanjhjarah dan kegiatanjhjyang harusjhjdikerjakan sesuaijhjdengan 

rumusanjhjtujuannya. jhj 

3) Menyeleksi perbuatan, yaitujhjmenentukan perbuatan-perbuatanjhjyang harusjhjdikerjakan 

yang serasi gunajhjmencapai tujuan, denganjhjmembuang perbuatan-perbuatanjhjyang tidak 

bermanfaat bagi tujuanjhjtersebut.  

c. Motivasi Ekonomi mengikuti PPG 

Motivasi ekonomi adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk 

meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka untuk mencapai penghargaan finansial 

yang diinginkan (Widyastuti, 2004: 346). Secara umum penghargaan finansial terdiri atas 

penghargaan langsung dan tidak langsung. Motivasi ekonomi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah mengenai dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk memperoleh 

tunjangan profesi guru yang berupa sertifikasi guru yang besarnya adalah 1x gaji pokok, yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai 

penghargaan finansial yang diinginkannya dan dapat meningkatkan kesejahteraan. Dalam 
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menentukan indikator yang akan digunakan untuk menguji prediktor motivasi ekonomi 

terhadap minat mengikuti PPG berpedoman pada UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 

METODE  

Metode penelitian memberikan suatu gambaran tentang rancangan penelitian yang meliputi 

prosedur atau langkah-langkah yang harus dilakukan, waktu penelitian, sumber data serta cara untuk 

memperoleh data dan mengolah atau menganalisis. 

Penelitian inijhjtermasuk ke dalamjhjpenelitianjhjdeskriptif kuantitatifjhjdengan metodejhjsurvey. 

Penelitian inijhjbertujuanjhjuntuk menyelidikijhjkeadaan ataujhjmendapatkanjhjdata mengenaijhjada tidaknya 

pengaruhjhjantara lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya dan motivasi ekonomi terhadap 

minat mengikuti PPG mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Akuntansi dan Pendidikan 

Administrasi Perkantoran angkatan 2014 di FKIPjhjUNS yang diperolehjhjdengan carajhjmengedarkan 

kuesionerjhj (angket). Analisis datajhjpada penelitianjhjini bersifat kuantitatif/ statisticjhjuntuk menguji 

hipotesisjhjyang telahjhjditetapkan, yangjhjkemudian hasilnya dipaparkanjhjsecara deskriptifjhjdalamjhjbentuk 

laporanjhjpenelitian. jhj 

PopulasijhjdalamjjhjjpenelitianjhjinijhjadalahjhmahasiswajhjPendidikanhjEkonomi, Pendidikan Akuntansi 

danjhjPendidikanjhjAdministrasijhjPerkantoranjhjangkatan 2014jhjdi FKIP UNSjhjsejumlah 170jhjmahasiswa. 

Sampeljjpadajjpenelitianjhjinijhberjumlahjhj63jjmahasiswajhyangjhjdiambiljjdenganjhjteknikjhpengambilanjhjsampe

proportionaljhjrandomjhjsampling. jhjMetodejhjyangjhjdigunakanjhjdalamjhjpengumpulanjhjdatajhjadalahjhjkuesioner 

danjhjdokumentasi. jhj 

VariabeljhjpadajhjpenelitianjhjinijhjterdirijhjdarijhjvariabeljhjbebasjhjyaitujhjdanjjjLingkunganjhKeluargajhj(X1), 

LingkunganjhjTemanjhjSebayajhj (X2), jhjdan Motivasi Ekonomi (X3) sertajhjvariabeljhjterikatjhjyaitu Minat 

mengikutijhjPPG (Y). Analisisjhjdata yangjhjdigunakanjhjyaitujhjujijhjreliabilitasjhjdanjhjvaliditas, jhjujijhjprasyarat 

analisis, jhjuji Fjhjdanjhjuji t, jhjujijhjanalisisjhjregresijhjganda, jhjmenentukanjhjkoefisienjhjdeterminasi. jhj 

 

HASILjhjPENELITIANjhjDANjhjPEMBAHASANjhj 

HasiljhjPenelitianjhj 

Hasil penelitian merupakan hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 25. Hasil 

uji prasyaratan analisis menunjukkan bahwa, nilai signifikansi hasil uji normalitas menggunakan 

teknik Kolmogorov-Smirnov setiap variabel adalah > 0,05 yang berarti bahwa data berdistribusi 

normal. Hasil uji Linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel Lingkungan 

Keluarga, Lingkungan Teman Sebaya dan Motivasi Ekonomi dengan Minat Mengikuti PPG karena 

hasil nilai Sig. yang dihasilkan semua variabel > 0,05. 

Hasil uji multikolinieritas diperoleh hasil bahwa nilai tolerance untuk variabel Lingkungan 

Keluarga (X1) adalah sebesar 1,122 dengan angka tolerance sebesar 0,891. Lingkungan Teman 

Sebaya (X2) adalah sebesar 1,066 dengan angka tolerance sebesar 0,938. Sedangkan Motivasi 

Ekonomi (X3) adalah sebesar 1,059 dengan angka tolerance sebesar 0,945, sehingga disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji heterokedastisitas menggunakan grafik scatterplot 

menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedatisitas, karena grafik yang dihasilkan berpencar 

atau tidak berpola. 

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda. Berdasarkan hasil analisis 

regresi ganda diperoleh persamaan Y=-16.537 + 0,927 X1 + 0,709 X2 + 0,576 X3. Persamaan tersebut 

mempunyai arti bahwa variabel Lingkungan Keluarga, Lingkungan Teman Sebaya dan Motivasi 

Ekonomi berpengaruh secara positif terhadap variabel Minat mengikuti PPG. 

Uji F digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen secara simultan. Variabel independen dengan variabel dependen dapat dikatakan memiliki 

hubungan atau pengaruh apabila Ho ditolak dan H1 diterima, dengan ketentuan bahwa Fhitung > Ftabel, 

atau dengan melihat taraf signifikansi pada hasil penghitungan dengan ketentuan, signifikansi < 0,05. 

BerdasarkanjhjujijhjFjhjtersebut, jhjdiperolehjhjnilaijhjFhitungjhjsebesarjhj58,808 danjhjnilaijhjFtabeljhjsebesarjhj2,760. 

Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (58,808 > 2,760). NilaijhjprobabilitasjhjpadajhjkolomjhjSig. 

< 0,05jhjyaitujhjsebesarjhj0,000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini H0 ditolak 
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dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara silmutan antara 

variabel Lingkungan Keluarga (X1), Lingkungan Teman Sebaya (X2) dan Motivasi Ekonomi 

terhadap Minat Mengikuti PPG (Y). 

Uji t digunakan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen secara parsial. Variabel independen dengan variabel dependen dikatakan memiliki 

hubungan atau pengaruh apabila Ho ditolak dan H1 diterima, dengan ketentuan bahwa thitung > ttabel, 

atau dengan melihat taraf signifikansi pada hasil penghitungan dengan ketentuan, signifikansi < 0,05. 

Hasil ttabel adalah 2,001, thitung variabeljhjLingkunganjhjKeluargajhj (X1) jhjsebesarjhj8,169jhjdanjhjvariabel 

LingkunganjhjTemanjhjSebayajhj (X2) jhjsebesarjhj10,982 dan variabel Motivasi Ekonomijhj (X3) sebesar 

6,843, sehingga thitung > ttabel (8,169 > 2,001; 10,982 > 2,001 dan 6,843 > 2,001), dan perolehan nilai 

signifikansi adalah < 0,05 (0,000 < 0,05; 0,000 < 0,05 dan 0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan H1 

diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yangjhjpositifjhjdanjhjsignifikanjhjantara 

LingkunganjhjKeluargajhjsecara parsial terhadapjhjMinatjhjmengikutijhjPPG, adajhjpengaruhjhjyangjhj positifjhjdan 

signifikanjhjantarajhjLingkunganjhjTemanjhjSebayajhjsecarajhjparsialjhjterhadapjhjMinatjhjmengikutijhjPPGjhjdan ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara Motivasi Ekonomi secara parsial terhadap Minat 

mengikuti PPG. 

Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai R Square yang 

diperoleh sebesar 0,747 atau 74,7%, yang berarti bahwa 74,7% Minat mengikuti PPG pada 

mahasiswajhjPendidikanjhjEkonomi, jhjPendidikanjhjAkuntansijhjdanjhjPendidikanjhjAdministrasijhjPerkantoran 

Tahun Angkatan 2014 dipengaruhi oleh Lingkungan Keluarga, Lingkungan Teman Sebaya dan 

Motivasi Ekonomi sedangkan sisanya sebesar 25,3% (100%-74,7%) dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Pembahasan 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan Keluarga, Lingkungan 

Teman Sebaya dan Motivasi Ekonomi terhadap minat mengikuti PPG  

Persamaan regresi ganda yang diperoleh menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel 

Lingkungan Keluarga (X1) sebesar 0,927, variabel Lingkungan Teman Sebaya (X2) sebesar 

0,709 dan variabel Motivasi Ekonomi sebesar 0,576, artinya lingkungan keluarga, lingkungan 

teman sebaya dan motivasi ekonomi memilikijhjpengaruhjhjpositifjhjterhadapjhjminatjhjmengikuti PPG, 

sehinggajhjjikajhjvariabeljhjlingkunganjhjkeluarga, lingkungan teman sebayajhjdanjhjmotivasi ekonomi 

ditingkatkanjjsatujsatuan,jhmakajhakanjhjdiikutihjdenganjhjmeningkatnyajjjvariabeljhminatjhjmengikutijjPPG. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya dan 

motivasi ekonomi, maka akan semakin tinggi minat mengikuti PPG. Sebaliknya, semakin rendah 

ingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya dan motivasi ekonomi maka akan semakin rendah 

pula minat mengikuti PPG. 

Sedangkan berdasarkan Uji F nilai F Hitung sebesar sebesar 58,808, sedangkan F tabel 

sebesar 2,760, karena 58,808 > 2,760 makajhjHojhjditolak, jhjsehinggajhjterdapatjhjpengaruhjhjsecara 

signifikanjhjantarajhjlingkungajhjkeluarga, lingkungan teman sebayajhjdanjhjmotivasi ekonomi terhadap 

minat mengikuti PPG. 

HasiljjjhpenelitianjhjinijhjsejalanjhjdenganjhjpenelitianhjhjyangjhjtelahjhjdilakukanjhjZuhrihj(2011)jhjdengan

jhjjuduljjhj“Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Lingkungan Teman Sebaya terhadap 

Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Jurusan Pendidikan Akuntansi Pada Siswa Kelas 

XI IPS MAN Gombong Kebumen tahun Ajaran 2010/2011.” Hasiljhjpenelitianjhjmenunjukkan 

bahwa:jhjPertama,jhjStatusjhjSosialjhjEkonomijhjOrangjhjTuajhjberpengaruhjhjpositifjhjdanjhjsignifikanjhjterhadap 

MinatjhjMelanjutkanjjhjjStudijhjkejhjPerguruanjhjTinggijhjhjjJurusanjhjAkuntansi.jhjDitunjukanjhjjhjdenganjhjhargajhjt 

hitungjhj=jhj6,068 > tjhjtabeljhj=jhj1,990; jhjKedua,jhjLingkunganjhjTemanjhjSebayajhjberpengaruhjhjpositif dan 

signifikanjhjterhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Jurusan Akuntansi. Haljhjini 

ditunjukanjhjdenganjhjhargajhjtjhjhitungjhj= 3,916 > t tabel = 1,990; danjhjKetigajhjStatusjhjSosialjhjEkonomi 

OrangjhjTuajhjdanjhjLingkunganjhjTemanjhjSebayajhjsecarajhjsimultanjhjberpengaruhjhjhjjpositifjhjhjjdanjhjsignifikan 

terhadapjhjMinatjhjMelanjutkanjhjhjStudi kejhjPerguruanjhjTinggijhjJurusanjhjAkuntansi. jhjHal ini ditunjukan 
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denganjhjharga Fhitung= 29,534> Ftabel= 3,13. Berdasarkan Sumbangan Efektif, StatusjhjSosial 

EkonomijhjOrangjhjTuaj (31,99%) lebihjhjdominanjhjberpengaruhjhjterhadapjhjMinatjhjMelanjutkanjhjStudi 

kejhjperguruanjhjjtinggijhjjurusanjhjpendidikanjhjakuntansijhjdaripadajhjlingkunganjhjtemanjhjsebayajhj(14,87%). 

2. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat mengikuti PPG 

Berdasarkan hasil Uji t yang dilakukan diperoleh hasil nilaijhjtjhjhitungjhjlingkunganjhjteman 

sebayajhjhjyaitujhjsebesarjhjhj8,169,jhjsedangkanjhjjhjnilaijhjtjhjtabeljhjsebesarjhj2,001,hjdiperolehjhjhasiljhjbahwajhj8,169

jhj>jhj2,001jhjmakajhjHohjditolak,jhjsehinggajhjterdapatjhjpengaruhjhjhjsignifikanjhjsecarajhjparsialjhantarajhjvariabel 

lingkunganjhjkeluargajhj (X1) jhjterhadapjhjvariabeljhjminatjhjmengikutijhjPPG (Y). jhj 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat pengaruh antar lingkungan keluarga 

terhadap minat mengikuti PPG sejalan denganjhjsumberjhjJurnaljhjinternasionaljhjberjuduljhjAcademic 

Achievementjhj–jhjjhjFamilyjhjjBackgroundjhjhjjandjhjjhjFamilyjhjhjjStructure.jhjPenelitianjhjtersebutjhjdilakukanjhjpada 

keluargajhjyangjhmempunyaijhjstatusjjhjhjsosialjhjdanjhjlatarjhjbelakangjhjkeluargajhjyangjhjmampujhjdanjhjmemiliki 

anggotajhjkeluargajhjlengkapjhj(ayah,hjibujhjdanjjanak)jjdanjhjjugahjpadajhjkeluargajhjdenganjhjorangjhjtuajhjtunggal 

(single-parentjhjfamilies). jhjMenurutjhjhasiljhjpenelitianjhjdiperolehjhjdatajhjyaitu : 

a. Latarhjbelakangjjkeluargajjdalamjhjhaljhjinijhjkeadaanjhsosialjjekonomijjmemengaruhijhjpsikologishjanak

sehinggajhjakanhjmempengaruhijjterhadapjhjminatjhanak.jjHasiljhjditunjukkanjhjdarijhjhasiljhperhitungan

menyatakanjhj𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,304 > 0,279. 

b. Relasijhjyangjhjjhbaikjhjantarjhjjhanggotajhjkeluargajhjjhjdanjhjperhatianjhjkeduajhjorangjhjtuajhjterhadapjhjkegiatanjj

anakjhjakanjhjjmempunyaijhjhjpengaruhjjhjhjpositifjhjjhterhadapjhjminatjhjanak.jhjHasiljhjditunjukkanjhjdarijhjhasil 

perhitunganjhj 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataujhj0,302 > 0,279. jhj 

3. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Minat mengikuti PPG 

Berdasarkan hasil Uji t yang dilakukan diperoleh hasil nilaijhjtjhjhitungjhjlingkunganjhjteman 

sebayajhjyaitujhjsebesarjhj10,982,hjsedangkanjhjnilaijhjtjhjtabeljjsebesarjhj2,001,hjdiperolehjhjhasiljhjbahwajj10,982

jhj> 2,001 maka Ho ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

variabel lingkungan teman sebaya (X2) terhadap variabel minat mengikuti PPG (Y). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjuduljhjPengaruhjhjLingkunganjhjKeluarga 

danjhjLingkunganjhjTemanjhjSebayajhjTerhadapjhjMinatjjhjMengikutijhjPendidikanjhjProfesijhjGurujhjyangjhjoleh

VerrajhjYunindajhjdanjhjAlijhjMuhson, jhjPopulasijhjdalamjhjpenelitianjhjtersebutjhjadalahjhjmahasiswajhjFakultas 

EkonomijhjUNYjhjangkatanjhj2012-2013jhjjurusanjhjkependidikanjhjdanjhjjurusanjhjnonjhjpendidikan. jhjSampel 

dalamjhjpenelitianjhjtersebutjhjsebanyakjhj266jhjrespondenjhdiambiljjdenganjhjteknikjjproportionaljhjstratified

randomjhjsampling.jjhInstrumenjhjyangjhjdigunakanjhjjhdalamjhjpenelitianjhjtersebutjhjyaitujhjdenganjhjkuesioner

danjhjdokumentasi.jhjTeknikjhjhjanalisisjhjdatajhjdalamjhjpenelitianjhjjhtersebutjhjmenggunakanjhjanalisisjhjregresi

berganda.jhjHasiljhjpenelitianjhjtersebutjhjmenunjukkan: jhj (1)jhjTerdapatjhjpengaruhjhjpositifjhjdanjhjsignifikan 

LingkunganjhjKeluargajhjterhadapjhjminatjhjuntukjhjmengikutijhjPPG. jhj (2) jhjTerdapatjhjpengaruhjhjpositifjhjdan 

signifikanjhjlingkunganjhjtemanjhjsebayajhjterhadapjhjminatjhjuntukjhjmengikutijhjPPG. jhjSumbanganjhjRelatif 

(SR) jhjlingkunganjhjkeluargajhjsebesarjhj70,8%jhjdanjhjlingkunganjhjtemanjhjsebayajhjsebesarjhj29,2%jhjterhadap 

minatjhjuntukjhjmengikutijhjPPG. jhjSedangkan, jhjSumbanganjhjefektif (SE) jhjvariabel lingkunganjhjkeluarga 

sebesarjhj30,44%jhjdanjhjjvariabeljhjLingkunganjhjTemanjhjSebayajhjsebesarjhj12,55%jhjterhadapjhjjMinatjhjuntuk 

mengikutijhjPPG. jhjBesarnyajhjSumbanganjhjEfektifjhj(SE) jhjdarijhjkeduajhjvariabeljhjbebasjhjterhadapjhjvariabel 

terikatjhjsebesarjhj42,99%jhjsedangkanjhjsisanyajhjsebesarjhj57,01%jhjdipengaruhijhjolehjhjvariabeljhjlain. jhj 

 

4. Pengaruh Motivasi Ekonomi Terhadap Minat mengikuti PPG 

  Berdasarkan hasil Uji t yang dilakukan diperoleh hasil nilai t hitung motivasi ekonomi yaitu 

sebesar 6,843, sedangkan nilai t tabel sebesar 2,001, diperoleh hasil bahwa 6,843 > 2,001 maka 

Ho ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel motivasi 

ekonomi (X3) terhadap variabel minat mengikuti PPG (Y). 

  Hasil  penelitian  ini selaras denganjhjPengaruhjhjMotivasijhjdanjhjStatusjhjSosialjhjEkonomijhjOrang 

TuajhjTerhadapjhjMinatjhjMelanjutkanjhjStudijhjKejhjPerguruanjhjTinggijhjSiswajjhjXIjhjIPSjhjSMANjhj1jhjPiyungan 

TahunjhjAjaranjhj2013/2014jhjyaitu: jhj (1) jhjTerdapatjhjpengaruhjhjpositifjhjdanjhjsignifikanjhjmotivasijhjterhadap 

11 



F. L. Utama, B. W. Adi, Sunarto          Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi 
4 

minatjhjmelanjutkanjhjstudijhjkejhjPerguruanjjTinggijhjSiswajhjXIjhjIPSjhjSMANjhj1jhjPiyunganjh2013/2014jhjyang 

ditunjukkanjhjdenganjhjnilaijhjjkoefisienjhjkorelasijhjyaitujhjjsebesarjhj0,434jhjdanjhjnilaijhjtjhjhitungjhjsebesarjhj3,572j

hj>jhjtjhjtabeljhj2,002jhjdenganjhjkoefisienjhjdeterminasijhjsebesarjhj18,8jhj%jhjmempengaruhijhjminatjhjmelanjutkan 

StudijhjkejhjPerguruanjhjTinggi.(2)jhjTerdapatjhjjpengaruhjhjhjjpositifjhjdanjhjsignifikanjhjStatusjhjSosialjhjEkonomi 

orangjhjtuajhjterhadapjhminatjhjmelanjutkanjjstudijhjkejhjperguruanhjtinggijhjsiswahjXIjhjIPSjhjSMANjj1jPiyungan 

2013/2014jhjditunjukkanjhjdenganjhjnilaijhjkoefisienjhjkorelasijhjhjjsebesarjhj0,564jhjdanjhjjjnilaijhjtjhjhitungjhjsebesarj

5,063jhj>jhjtjhjtabeljjjhj2,002hjdanhjjhjkoefisienhjdeterminasijjhjhjsebesarjhj31,8%jhjvariabeljhjtersebutjjhjhmemengaruhij

minatjhjmelanjutkanjjhjkejhjPerguruanjhjTinggi. jhj (3) jhjjTerdapatjhjpengaruhjhjpositifjhjdanjhjsignifikanjhjmotivasi 

danjhjStatusjhjSosialjhjEkonomijhjorangjhjtuajhjsecarajhjsimultanjhjterhadapjhjMinatjhmelanjutkanjhjkejhjPerguruan 

TinggijhjSiswajhjXIjhjIPSjhjSMANjhj1jhjPiyunganjhj2013/2014jhjditunjukkanjhjdenganjhjnilaijhjkoefisien korelasi 

sebesarhj0,655jhdanjhjnilaijhjFhitungjhjsebesarjhj20,252jhj>jhFtabeljhj3,16jhjtarafjhsignifikansijhj5%jhjdanjhjkoefisien 

determinasijhjsebesarjhj42,9%jhjkeduajhjvariabeljjinijhjsecarajjsimultanjhjmempengaruhijhjminatjhjmelanjutkan 

StudijhjkejhjPerguruanjhjTinggi. jhj 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan dan positif 

Lingkungan Keluarga,LingkunganhjTemanhjSebayahjdanhjMotivasihEkonomi secara bersamaanhjterhadap 

Minat mengikuti PPG pada mahasiswajhjPendidikanjhEkonomi, jhjPendidikanjhjAkuntansijhjdanjhjPendidikan 

AdministrasijhjPerkantoranjhjjAngkatanjhj2014. jhjKontribusi pengaruh Lingkungan Keluarga, Lingkungan 

Teman Sebaya dan Motivasi Ekonomi adalah 74,7%. 

 

Implikasi 

ImplikasihjTeoritishj 

Berdasarkan simpulan diketahui bahwa Lingkungan Keluarga, Lingkungan Teman Sebaya 

dan Motivasi Ekonomi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Minat mengikuti 

PPG pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Akuntansi dan Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Tahun Angkatan 2014/2015, hjsehingga dapat diartikanjhjbahwahjteorihjhjdanhjhjpernyataanhjhjyang 

menyatakanhjhterdapatjhjpengaruhhjjantarahhvariabelhjtersebuthjjditerimahjkebenarannya. 

ImplikasihjPraktishj 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa hal yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya minat mengikuti PPGhjdipengaruhihjolehhjLingkunganhjKeluarga, LingkunganhjTemanhjSebaya 

danhjMotivasihjEkonomi. hjPengaruh tersebuthjsebesarhj74,7%, karena besarnya belum mencapai 100% 

maka sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang belum terdapat dalam penelitian ini. Dukungan orang 

tua yang baik akan berpeluang untuk dapat membantu seorang individu dalam menentukan hal yang 

ingin dilakukannya hal ini juga turut berpengaruh terhadap pembentukan minat mengikuti PPG. 

Selain itu, teman sebaya dapat memberikan kontribusinya dalam meningkatkan Minat mengikuti 

PPG.hjTemanhjsebayahjyanghjselaluhjkontakhjlangsunghjdenganhjkehidupanhjkesehariandenganhhjmahasiswahjte

rsebut, hjmisalnyajhjlingkunganhjbermainhjdenganhjtemanhjdihjkampus, hdenganhjteman dihjtempathjtinggalnya, 

hjdanhjpergaulanhjyanghjlain. Lingkungan teman sebaya dapat memiliki fungsi dua arah yaitu sebagai 

pemacu tumbuh kembangnya minat, dan sebagai pengacau minat untuk mengikuti PPG. Dikatakan 

pemacu apabila pada lingkungan tersebut banyak teman-teman sebayanya yang berminat mengikuti 

PPG, sehingga pada saat bermain/berkumpul mereka selalu bercerita tentang minat untuk mengikuti 

PPG. Motivasi ekonomi mengenai dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk memperoleh 

tunjangan profesi guru yang berupa sertifikasi guru yang besarnya adalah 1x gaji pokok, yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai penghargaan 

finansial yang diinginkannya dan dapat meningkatkan kesejahteraan. 
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Saran 

1. Bagi mahasiswa 

a. Dalam mengikuti Pendidikan Profesi Guru, hendaknya mahasiswa mempertimbangkan 

terlebih dahulu sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya sehingga dapat memilih 

Pendidikan Profesi yang sesuai. 

b. Minat untuk mengikuti PPG akanhjmudahhjterwujudhjapabilahjmemilikihjkemauanhjdanhjhasrat 

yanghjbesar, hjrasahjsenanghjmenjadi seorang pendidik dengan cara mengikuti kegiatan seminar, 

diskusi ilmiah yang membahas tentang peran dan profesi guru di masa depan. 

c. Lebihhjhjselektifhjhjdalamhjhjmemilihhjlingkunganhjhjtemanhjhjsebaya,jinijhjdikarenakanjhjlingkunganhjteman 

sebayahjdapathjmemberikanhjpengaruhhjpositifhjdanhjjugahjpengaruhhjnegatif. Jika seseoranghjbergaul 

denganhjtemanhjsebayahjsecarahjhjbenar, hjmakahjhjakanhjhjmendapatkanhjhjdampakhjhjyanghjhjpositif. hjhjTetapi 

terkadanghjjtemanhjjsebayahjhjjugahjdapathjhjmemberikanhjhjdampakhjhjnegatif. hjhj 

d. Sebaiknya meningkatkan kualitas dirinya dengan menguasai kemampuan pedagogik, 

kemampuan kepribadian, kemampuan sosial dan kemampuan profesional, sehingga ketika 

mendapatkan tunjangan sertifikasi sebagai bentuk tunjangan profesi yang akan diperoleh 

setelah resmi menjadi guru, sudah memiliki kemampuan profesional yang sepadan antara 

kemampuan atau kualitas yang dimilikinya dengan balas jasa yang akan diperoleh. 

e. Minathjhjmahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG) memiliki hubungan positif 

dengan motivasi ekonomi, dalamjhjhaljhjinijhjmahasiswajhjsebaiknyajhjmemilikijhjrasajhjtertarikjhjdan 

sukajhjterhadapjhjprofesijhjkeguruan selain karena ingin memperoleh tunjangan sertifikasi guru. 

Denganhjmemilikihjrasahjtertarikhjdanhjsukahjterhadaphjprofesihjhjkeguruanhjmakahjhjakanhhjjmengenalhjdan 

mempelajarihjhal-halhjmengenaihjprofesihjkeguruan. hj 

2. BagijhjOranghhjTuahj 

UntukhjhjmemenuhihjhjkeinginanhjhjanaknyahjhjyanghjhjberminathjhjhjuntukhhjhjmengikutihjhjPPGhjhjhjalangkah 

baiknyahjjikahjanak didukung secara penuh dengan dukungan moril maupun materil dengan cara 

menjalin komunikasi yang baik antar anggota keluarga dan mencukupi kebutuhan yang 

diperlukan untuk kegiatan belajarnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagihjhjyanghjhjinginhjhjmelakukanhjhjpenelitianhjhjdenganhjhjtopikhjhjmengenaihjhjminathjjuntukhjmengikuti 

PPG, hjhendaknyahjhjdicarihjhjvariabelhjhjselainhjhjlingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya dan 

motivasi ekonomi yanghjhjmerupakanhjhjfaktorhjhjeksternalhjhjdalamhjhjmempengaruhihjhjminat, hjhkarenahjhjtiga 

variabelhjhjtersebuthjhjhanyahjhjdapathjhjmempengaruhihjhjsebesarhjhj74,7%, seperti, prestasi belajar, status 

sosial guru, dan status sosial ekonomi orang tua. 
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